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Abstrak.

Aktivitas antropogenik yang tinggi berdampak terhadap alih
fungsi lahan yang mengancam ekosistem danau di berbagai
belahan dunia. Kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat
menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi
penggunaan lahan di tepi danau. Kebijakan pemerintah terkait
upaya perlindungan danau memegang peranan penting dalam
pengelolaan ekosistem danau khususnya penggunaan lahan di
sempadan danau. Artikel ini bertujuan untuk melihat
pengelolaan danau di kawasan pertanian pada berbagai negara
seperti Polandia, Tiongkok dan Indonesia. Dengan melakukan
perbandingan tersebut, dapat diketahui pengelolaan ekosistem
danau termasuk penggunaan lahan di sekitarnya. Melalui
analisis studi kasus beberapa danau dan analisis kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah pusat, diketahui pengaruh positif
dan negatif masing-masing kebijakan terkait upaya pengelolaan
danau. Hasil menunjukkan bahwa pada beberapa negara Eropa,
kecenderungan penggunaan danau menjadi kawasan wisata
semakin meningkat. Tiongkok, sebagai negara yang mengalami
pertumbuhan ekonomi pesat, mulai mengonversi lahan
pertanian dan mengembalikan fungsinya sebagai ekosistem
danau. Sementara itu, tingginya kebutuhan pangan di Indonesia
membuat lahan pertanian di sekitar danau sulit untuk

dikonversi.

Kata kunci: danau, penggunaan lahan, kebijakan, sempadan,

pengelolaan

1. PENDAHULUAN

Abstract.

High anthropogenic activities have an impact on land use change
that threatens lake ecosystems in various parts of the world. The
socio-economic condition of the local community is one of the
main factors affecting land use on the lakeshores. Government
policies related to lake protection are important in the lake
ecosystems management, especially land use in the lakeshore
zones. This paper aimed to investigate lake management in
agricultural areas in various countries such as Poland, China, and
Indonesia. By conducting this comparison, management of the
lake ecosystems including the land use of the surrounding area
have been discovered. Through case study analysis and policy
analysis issued by the central government, the positive and
negative effects of each policy related to lake management could
be obtained. The results showed that in several European
countries, the trend of lakes utilization for tourism areas is
increasing. China, a country with rapid economic growth, has
begun to restore agricultural land into wetlands and lake
ecosystem. Meanwhile, the high demand for food in Indonesia
causes agricultural areas in the lakeshore zones difficult to
convert.

Keywords: lakes, land use, policies, lakeshores, management

Danau merupakan salah satu ekosistem lahan basah yang memiliki peran penting

bagi kehidupan manusia. Danau memiliki fungsi sebagai sumber air, sumber makanan,
pengontrol banjir, dan penyedia jasa wisata bagi masyarakat (Ho and Goethals 2019).
Berbagai penelitian bahkan menyebutkan bahwa danau di kawasan perkotaan
memiliki fungsi sebagai pengatur iklim mikro dan penyedia habitat bagi berbagai

spesies dan keanekaragaman hayati (Wondie 2018).
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Pada wilayah perdesaan, lahan di sekeliling danau sering dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian. Fungsi ini sangat terkait dengan tingginya potensi sumber air untuk
kebutuhan irigasi (Fluet-Chouinard et al. 2016). Namun demikian, penggunaan lahan
basah menjadi area pertanian menjadi salah satu faktor yang mendorong degradasi
danau (Xie et al. 2018).

Ekosistem danau di kawasan perdesaan memiliki perbedaan dengan kawasan
perkotaan dari sejarah terbentuknya dan ukurannya (Schueler and Simpson 2001).
Jika danau kawasan perkotaan cenderung berukuran kecil dan dangkal, danau di
kawasan perdesaan atau pertanian kebanyakan memiliki ukuran luas dan sering
dimanfaatkan sebagai kawasan wisata, sumber air bagi masyarakat sekitar, maupun
sumber irigasi pertanian (Schmidt et al. 2021). Tingginya pemanfaatan lahan di sekitar
danau sebagai kawasan pertanian membuat badan air berisiko menerima aliran unsur
hara konsentrasi tinggi yang berasal dari penggunaan pupuk (Wei et al. 2020).
Tingginya unsur hara di badan air disertai dengan kondisi iklim yang hangat dapat
memicu berkembangnya alga (Spears et al. 2022) dan eceng gondok (Pin et al. 2021).
Tanpa pengelolaan yang layak, akan terjadi penurunan terhadap kualitas air untuk
konsumsi masyarakat, keindahan panorama tempat wisata, maupun produksi ikan
akibat menurunnya oksigen (Jean-Philippe et al. 2020)

Berbagai peran pemangku kepentingan sangat dibutuhkan untuk menjaga
kelestarian ekosistem danau. Masyarakat sebagai pengguna jasa wisata sekaligus
penduduk yang bertempat tinggal di sekitar kawasan danau memiliki peran penting
dalam fungsi pengawasan danau (Chen et al. 2017). Pemangku kepentingan lain
seperti pemerintah memegang peranan penting dalam proses pengendalian kebijakan
terkait tata guna lahan di sekitar danau. Pada kawasan pertanian, kebijakan terkait
pengendalian pencemaran danau yang berasal dari aliran nutrisi sangat diperlukan.
Beberapa wilayah memberlakukan sistem penggunaan pupuk pertanian secara efisien
untuk mencegah eutrofikasi (Chen et al. 2017; Wondie 2018). Di sisi lain, pengelolaan
aspek lingkungan harus dilakukan tanpa merugikan perekonomian masyarakat dan

negara.
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Peran pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan terkait pemanfaatan
sempadan danau di setiap negara dapat mempengaruhi keberlanjutan ekosistem
tersebut (Wen et al. 2021). Jarak sempadan danau dapat menentukan potensi
keanekaragaman hayati, fungsi pengaturan iklim mikro, serta potensi sedimentasi
danau. Pengelolaan danau yang baik akan memperhatikan penggunaan lahan di sekitar
danau khususnya yang berada di sekitar wilayah sempadan danau (Keppeler et al.
2018). Makalah ini bertujuan untuk membandingkan pengelolaan sempadan danau di
kawasan pertanian pada berbagai negara termasuk Indonesia serta melihat pengaruh

positif dan negatif dari peraturan tersebut.

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian

Danau Mazurian (Polandia), Danau Dongting (Tiongkok) dan Danau Limboto
(Indonesia) merupakan danau yang dipilih untuk studi kasus pada ketiga negara
tersebut. Ketiga danau ini merupakan danau berukuran besar yang terletak pada
kawasan pertanian dan terletak pada tiga negara dengan sistem pemerintahan yang
berbeda-beda. Selain itu, ketiga negara tersebut memiliki sistem perekonomian yang
berbeda-beda (industri dan agraris). Penelitian ini membandingkan penggunaan dan
pengelolaan lahan di sekitar danau pada beberapa dekade terakhir dan melihat
dampaknya terhadap ekosistem danau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan pengelolaan sempadan danau pada beberapa negara yaitu Polandia,
Tiongkok, dan Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan,
yaitu metode untuk mencari informasi tentang penggunaan lahan di sekitar danau
khususnya danau yang berada di sekitar wilayah pertanian serta bagaimana dampak
penggunaan lahan tersebut terhadap kondisi ekosistem danau.

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari jurnal-
jurnal ilmiah dan peraturan yang berlaku yang berasal instansi terkait. Beberapa data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain: penggunaan lahan dan dinamika
perubahannya, pengaruh penggunaan lahan terhadap ekosistem danau, keterkaitan
ekosistem danau dengan lingkungan alami, kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar

danau, serta kebijakan pemerintah terkait dengan pengelolaan sempadan danau.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Danau Besar Mazurian (Polandia)

Kawasan Danau Besar Mazurian terletak di Utara Polandia dan berbatasan
dengan Rusia (Gambar 1). Danau ini memiliki kawasan alami yang cukup tinggi dan
51% areanya termasuk ke dalam Natura 2000, yaitu jaringan kawasan alami yang
dijadikan habitat berbagai spesies langka dan terancam punah yang dilindungi di Uni
Eropa (UE). Pada periode 1989-2020, terdapat perubahan penggunaan lahan di sekitar
Danau Besar Mazurian. Perubahan ini terjadi akibat meningkatnya kebutuhan lahan
akan jasa pariwisata di sekitar danau (Furgata-Selezniow et al. 2022).

Polandia merupakan salah satu negara yang melakukan alih fungsi lahan
pertanian menjadi kawasan alami. Selama 31 tahun (1989-2020), analisis perubahan
lahan di sekitar Danau Besar Mazurian menunjukkan penurunan kawasan pertanian
dan permukiman (masing-masing sebesar 42,6% dan 8,3%) menjadi peningkatan area
pariwisata, hutan, dan kawasan semi alami (Tabel 1). Perubahan lahan tersebut
terjadi akibat liberalisasi harga, internasionalisasi perdagangan, dan persaingan yang
meningkat pada sektor pertanian (Furgata-Selezniow et al. 2020). Selain itu,
penurunan sektor pertanian didorong oleh keinginan pemerintah untuk
memaksimalkan keuntungan dengan menjadikan danau sebagai kawasan wisata

sekaligus mengintensifkan program perlindungan lingkungan di sekitar danau.

Legend
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Gambar 1. Lokasi Danau Mazurian.

Sumber: Furgata-Selezniow et al. (2022).
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Tabel 1. Perubahan penggunaan lahan sekitar Danau Mazurian 1989-2020.

Penggunaan lahan Luas perubahan (Ha) Persentase perubahan
Permukiman -39,3 -8,3
Pariwisata 285,5 152,9

Hutan 313,5 12,0
Pertanian -626,7 -42,6

Kawasan semi alami 64,2 3,8

Sumber: Furgata-Selezniow et al. (2022).

Tingginya potensi wisata alam pada negara-negara di Eropa Tengah-Timur telah
membuat kebutuhan jasa pariwisata di sekitar danau menjadi meningkat. Hal ini dapat
memicu konflik antara penggunaan sempadan danau sebagai kawasan wisata dan
perlindungan ekosistem. Konflik penggunaan lahan dan masalah lingkungan di zona
tepi danau sebagian besar dapat diselesaikan dengan membuat peraturan yang sesuai
yang mencakup batas spasial dan temporal pada kegiatan rekreasi yang diizinkan di
sempadan danau. Polandia memiliki peraturan mengenai batas sempadan danau
minimal 100 meter dari badan danau yang dimanfaatkan sebagai area penyangga
(Furgata-Selezniow et al. 2020).

Meskipun memiliki potensi pariwisata yang cukup tinggi, kawasan permukiman
di sekitar Danau Mazurian tidak mengalami peningkatan kawasan permukiman
(Gambar 2). Danau Mazurian bukanlah satu-satunya lokasi wisata alam utama di
Polandia. Oleh karena itu, jasa pariwisata di wilayah ini tidak memberikan dampak
signifikan terhadap kebutuhan area permukiman. Selain itu, fasilitas pariwisata
banyak berlokasi pada kawasan permukiman eksisting. Hal ini menunjukkan adanya
kebijakan tata ruang yang baik di Polandia untuk mengonversi kawasan alami menjadi

area terbangun khususnya permukiman (Furgata-Selezniow et al. 2021).
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Gambar 2. Penggunaan lahan di sempadan Danau Mazurian tahun 2020.

Ekosistem danau di Polandia dikelola oleh administrasi pusat yang disebut
sebagai “Polish Waters”. Tidak hanya sendiri, pemerintah melaksanakan pengelolaan
danau dengan melibatkan banyak pemangku kepentingan seperti pengelola wisata,
peneliti, masyarakat lokal, asosiasi pemancing, asosiasi transportasi danau, termasuk
kementerian lain yang mengelola lingkungan dan kualitas air danau. Selain itu,
pemerintah Polandia juga sudah menerapkan komunikasi 2 arah berupa konsultasi
publik, pelibatan dan pemberdayaan masyarakat, serta kerja sama dengan berbagai
pemangku kepentingan (Turkowski 2017).

Seperti negara-negara pasca-Komunis lainnya, Polandia mewarisi beban
kebijakan terpusat yang tidak ramah lingkungan. Masuknya Polandia menjadi anggota
The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) dan UE
memberikan suatu perubahan besar. Kedua organisasi tersebut bekerja sama dengan
Polandia untuk mengembangkan politik ramah lingkungan dan menerima undang-
undang hijau baru yang akan mengurangi dampak pertumbuhan ekonomi yang cepat
setelah era komunisme. OECD dan UE juga telah memberikan Polandia berbagai
instrumen dan dana untuk membuat pengelolaan lingkungan lebih mudah dan efektif

(Waisova 2018).
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Sejalan dengan pola di masyarakat pasca-komunis lainnya di Eropa Tengabh, nilai-
nilai sosial telah berubah di Polandia seiring dengan meningkatnya minat terhadap
kelestarian lingkungan. Berbeda dengan Hongaria yang memiliki masalah dengan
demokrasi lingkungan, Polandia secara rutin melaporkan kondisi lingkungan sehingga
informasi terkait lingkungan dapat diakses oleh masyarakat meskipun kondisi
lingkungan di negara ini belum sepenuhnya baik. Polandia mengalami tantangan
berupa efek limpahan polusi dari negara-negara tetangga akibat banyaknya jumlah
sungai yang melintas dari negara tetangga. Inilah sebabnya mengapa kerja sama
lingkungan dengan negara-negara tetangga dan negara-negara Eropa lainnya menjadi
tujuan yang sangat penting (Waisova 2018).

Terlepas dari ideologi yang dianut oleh Polandia, saat ini pemerintah Polandia
menjadi lebih terbuka terhadap sistem tata kelola pemerintahan. Hal ini dapat terlihat
dari keterlibatan LSM yang semakin meningkat khususnya dalam pengelolaan
lingkungan. Pemerintah memiliki prinsip bahwa ketika masyarakat, lembaga, maupun
suatu individu membuat keputusan terkait pengelolaan maka akan berpengaruh
terhadap ketersediaan air minum, kelestarian ekosistem, maupun potensi pariwisata.
Hal ini sangat dibutuhkan khususnya ketika kawasan terbangun semakin meningkat

dan pengelolaan ekosistem menjadi danau semakin krusial (Turkowski 2017).
3.2. Danau Dongting (Tiongkok)

Danau Dongting terletak di Provinsi Hunan dan Hubei yang merupakan danau air
tawar terbesar kedua di Tiongkok (Gambar 3). Danau ini merupakan sumber utama
komoditas pertanian dan perikanan (Li et al. 2022). Seiring dengan peningkatan
ekonomi masyarakat, pemerintah Wuhan (Ibukota Provinsi Hubei) membuat program
pengembalian area pertanian menjadi danau. Setelah tahun 2000, dengan peningkatan
kesadaran perlindungan danau, serangkaian rencana dan peraturan perlindungan
danau diimplementasikan, seperti Peraturan Perlindungan Danau Wuhan
(diimplementasikan pada 2002), perlindungan garis pantai utama danau

(diimplementasikan sejak 2014) (Wen et al. 2021).
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Adanya rencana perlindungan terhadap 166 danau di Wuhan mengedepankan
tindakan penanggulangan untuk perlindungan danau dari berbagai perspektif, seperti
pengelolaan kawasan tepi danau, sumber daya danau dan perlindungan ekologi, dan
pengendalian pencemaran danau. Pelaksanaan tindakan perlindungan tersebut
menandai transformasi perlindungan danau dari perumusan sistem hukum ke tingkat
implementasi perlindungan khusus. Delimitasi kawasan tepi danau yang ditentukan
oleh Peraturan Provinsi Hubei tentang perlindungan, sempadan danau memiliki

batasan lebar 500 m di setiap danau (Wen et al. 2021).
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Gambar 3. Lokasi Danau Dongting.

Sumber: Li etal. (2022)

Danau Dongting merupakan habitat bagi lumba-lumba tanpa sirip yang secara
status dilindungi oleh WWF. Tingginya keanekaragaman hayati di danau ini membuat
pemerintah melakukan upaya perlindungan terhadap ekosistem di sekitar danau. Pada
tahun 1994, Danau Dongting diidentifikasi sebagai cagar alam nasional oleh negara
dan terdaftar sebagai cagar keanekaragaman hayati yang sangat penting di Tiongkok.
Danau Dongting menjalankan fungsi penting, seperti menjaga keseimbangan ekologi
regional, menjamin keamanan air dan ekologi di Daerah Aliran Sungai Yangtze, dan

menjaga ketahanan pangan nasional (Li et al. 2022).
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Pada Tabel 2 dapat diketahui derajat dinamika perubahan lahan di sekitar
Danau Dongting pada tahun 2000-2018. Nilai negatif menunjukkan penurunan
sedangkan positif menunjukkan kenaikan. Dalam 18 tahun terakhir diketahui bahwa
lahan pertanian dan padang rumput mengalami penurunan. Penurunan lahan
pertanian ini salah satunya digunakan untuk meningkatkan luas area danau sebagai
konservasi air. Gambar 4 menunjukkan penggunaan lahan di sempadan Danau

Dongting pada tahun 2018.

Tabel 2. Derajat dinamika perubahan penggunaan lahan Danau Dongting.

Penggunaan lahan Derajat dinamika tahun 2000-2018
Pertanian -0,33
Hutan 0,01
Padang rumput -0,39
Badan air 0,26
Lahan terbangun 3,02
Lahan tidak digunakan 27,78
Lahan basah 1,58

Sumber: Li et al. (2022)

Pada musim dingin, beberapa danau di Provinsi Hubei menjadi lokasi penting
yang dikunjungi oleh burung migran. Tingginya populasi burung migran di musim
dingin ke area tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung seperti kondisi
vegetasi dan tinggi muka air yang ideal untuk habitat dan sumber makanan burung.
Gangguan manusia menjadi faktor penghalang burung migran untuk mengunjungi
lokasi. Semakin tingi gangguan manusia maupun kedekatan lokasi dari jalan maka
akan semakin sedikit populasi burung migran. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan
yang baik dari pemerintah agar kegiatan wisata di danau pada musim dingin tidak
mempengaruhi burung migran (Zou et al. 2019).

Kerugian ekonomi tahunan Tiongkok karena pencemaran lingkungan dan
perusakan ekologi mencapai sekitar 6% dari produk domestik bruto (PDB). Sadar akan
keseriusan ini, pemerintah Tiongkok semakin mementingkan tata kelola lingkungan.
Kondisi perekonomian Tiongkok yang semakin meningkat membuat kesadaran
masyarakat untuk melestarikan lingkungan semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan teori
pada kurva lingkungan Kuznets yang berasumsi bahwa ketika perekonomian wilayah
semakin maju, maka kerusakan lingkungan akan berhenti dan menurun (Wen et al.

2021).
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Gambar 4. Penggunaan lahan di sempadan Danau Dongting tahun 2018.

Sistem pemerintahan Tiongkok yang mempertahankan sentralisasi politik
membuat tata kelola lingkungan menjadi semakin terpusat. Pemerintah provinsi
diberi insentif baik secara politik maupun ekonomi oleh pemerintah pusat yang
dicapai melalui kombinasi sentralisasi kekuasaan dan desentralisasi pembangunan
ekonomi dan fiskal (Luo et al. 2019). Sentralisasi politik ini mengakibatkan adanya
pengaruh yang tinggi dari pemerintah. Oleh karena itu, kinerja pemerintah provinsi
dalam pengelolaan lingkungan sangat bergantung dari peningkatan dan penurunan

kemauan politik pemerintah pusat dalam pengelolaan lingkungan.
3.3. Danau Limboto (Indonesia)

Danau Limboto merupakan salah satu danau penting di Indonesia yang terletak
di Provinsi Gorontalo (Gambar 5). Danau Limboto memperoleh air yang berasal dari
23 sungai. Potensi aliran air yang cukup tinggi membuat masyarakat memanfaatkan
kawasan di sekitar danau sebagai lahan pertanian. Terlebih lagi, sebagai negara
agraris, masyarakat Indonesia di kawasan perdesaan memiliki mata pencaharian
utama sebagai petani. Tingginya penggunaan lahan pertanian membuat Danau
Limboto mengalami ancaman tinggi terhadap penyusutan. Penggunaan lahan pada

sempadan Danau Limboto dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. Lokasi Danau Limboto.

Aliran unsur hara yang berasal dari lahan pertanian membuat status trofik danau
termasuk ke dalam eutrofikasi. Akibatnya, pertumbuhan eceng gondok cukup tinggi di
badan air. Tingginya curah hujan di wilayah tropis pun berakibat terhadap tingginya
risiko erosi (Morlock et al. 2019). Sedimentasi yang mengalir ke danau membuat
badan air terancam mengalami pendangkalan. Adanya kebijakan pertanian sejak awal
tahun 2000-an membuat aktivitas pertanian di wilayah ini meningkat. Hal ini berimbas
terhadap peningkatan penggunaan irigasi sehingga aliran air sungai ke danau menjadi
menurun. Terbatasnya air yang mengalir ke danau turut mendukung penyusutan
danau. Terlebih lagi, perluasan area pertanian menurunkan kawasan hutan di sekitar

danau (Kimijima et al. 2020).

L3
o
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B Permukiman
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Gambar 6. Penggunaan lahan di sempadan Danau Limboto tahun 2017.
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Lemahnya tata kelola pada ekosistem Danau Limboto membuat masyarakat
tidak mengetahui peraturan yang berlaku mengenai pengelolaan danau. Hal ini
membuat masyarakat bersikap apatis terhadap pengelolaan danau. Selain itu, terdapat
dua kepemimpinan terkait pengelolaan danau baik dari sisi pemerintah lokal maupun
ketua adat. Masyarakat mengakui bahwa ketua adat memiliki peranan penting
terhadap pengelolaan danau dan lebih dipatuhi dibandingkan pemerintah setempat
(Rizal et al. 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah setempat perlu berupaya
keras untuk mewujudkan tata kelola yang baik serta melakukan pendekatan yang baik
kepada masyarakat setempat.

Pemerintah Indonesia melalui PerMenPUPR Nomor 28/PRT/M/2015 Tahun
2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau, telah
menetapkan definisi sempadan danau sebagai luasan lahan yang mengelilingi dan
berjarak tertentu dari tepi badan danau yang berfungsi sebagai kawasan pelindung
danau. Penetapan garis sempadan danau ini bertujuan untuk membatasi aktivitas
manusia khususnya yang terkait dengan pembangunan, untuk menjaga kelestarian
danau, serta untuk melindungi ekosistem danau dari kerusakan. Garis sempadan
danau ditetapkan paling sedikit berjarak 50 (lima puluh) meter dari tepi muka air
tertinggi yang pernah terjadi (Gambar 7). Tepi muka air tertinggi yang pernah terjadi

menjadi batas badan danau.

Sempadan danau Sempadan danau \l/

Gambar 7. Penetapan sempadan danau.

Sumber: PerMenPUPR (2015)
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Fungsi sempadan danau sendiri terbagi menjadi 4 yaitu sebagai tempat
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, pariwisata, olahraga, dan aktivitas
budaya dan keagamaan. Beberapa bangunan yang memiliki keterkaitan erat dengan
fungsi danau masih diperbolehkan untuk diletakkan pada sempadan danau seperti
prasarana sumber daya air; jalan akses, jembatan, dan dermaga; jalur pipa gas dan air
minum; rentangan kabel listrik dan telekomunikasi; prasarana pariwisata, olahraga,
dan keagamaan; prasarana dan sanitasi; serta bangunan ketenagalistrikan. Di luar
bangunan-bangunan tersebut maka secara bertahap seluruh bangunan harus
ditertibkan untuk mengembalikan fungsi sempadan danau.

Pada beberapa danau besar di Indonesia, khususnya yang terletak di kawasan
non-perkotaan, kawasan sekitar danau cenderung dimanfaatkan sebagai kawasan
pertanian (Yani et al. 2019). Adanya aliran sungai yang terhubung ke danau membuat
area di sekitar danau memiliki akses yang tinggi terhadap penyediaan air. Aliran air
dari sungai di sekitar danau sering dimanfaatkan sebagai sumber air untuk irigasi
pertanian. Terlebih lagi, faktor sosial ekonomi di sekitar kawasan danau sering

menjadi penentu penggunaan lahan (Furgata-Selezniow et al. 2020).
3.4. Pengaruh kebijakan penggunaan lahan di ketiga negara

Penurunan lahan pertanian pada kawasan danau di Polandia memberikan
dampak positif berupa penurunan unsur hara yang mengalir ke ekosistem danau, Hal
ini menurunkan risiko terjadinya eutrofikasi dan perkembangan alga di badan air. Di
Indonesia, eutrofikasi sering terjadi akibat penggunaan pupuk berlebihan pada
kawasan pertanian yang kemudian menjadi sumber pencemar nirtitik pada ekosistem
perairan tawar seperti sungai, danau, dan waduk. Jika tidak dikelola dengan baik, tidak
hanya berisiko menaikkan perkembangan alga tetapi juga pertumbuhan eceng gondok
secara masif. Hal ini akan berdampak terhadap penurunan oksigen di badan air
sehingga spesies ikan menurun (Fluet-Chouinard et al. 2016). Perubahan ekosistem

tersebut akan menimbulkan ketidakseimbangan pada rantai makanan.
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Isu ini tidak hanya terjadi di negara berkembang. Pada beberapa negara maju
yang masih memanfaatkan lahan sekitar danau sebagai kawasan pertanian seperti
Jepang, penggunaan pupuk, herbisida, dan pestisida mendapat pengawasan ketat agar
tidak digunakan secara berlebihan dan menjadi pencemar nirtitik (non point source)
pada ekosistem danau (Chen et al. 2017). Oleh karena itu, lahan pertanian sebaiknya
tidak berbatasan langsung dengan badan air danau. Keberadaan hutan sebagai area
penyangga di sempadan danau dapat memberikan manfaat penting untuk mencegah
aliran limpasan dari lahan pertanian tidak langsung masuk ke badan air. Akar tanaman
pada kawasan alami di sempadan danau juga memiliki kemampuan dalam menyerap
nitrogen, fosfor, dan unsur hara lainnya yang berasal dari lahan pertanian sehingga
badan air terlindung dari ancaman eutrofikasi (Wei et al. 2020)

Pengembangan kawasan danau menjadi kawasan pariwisata dapat memberikan
dampak buruk jika tidak disertai dengan pengelolaan yang ketat. Kawasan pariwisata
dapat memicu meningkatnya kebutuhan lahan terbangun untuk kawasan permukiman
dan perdagangan yang dapat mengancam ekosistem di sekitar danau (Schmidt et al.
2021). Pengembangan ekosistem danau sebagai lokasi ekowisata berpotensi
meningkatkan jumlah wisma tamu, restoran, dan hotel di dalam daerah tangkapan air,
yang kemungkinan akan meningkatkan beban unsur hara ke danau (Spears et al.
2022). Fasilitas pariwisata berupa bangunan tempat tinggal memberikan dampak lain
berupa timbulan sampah dari permukiman hingga aliran sanitasi yang mengalir ke
badan air yang menimbulkan pencemaran coliform (Abdusalam et al. 2019).

Untuk mengatasi pencemaran limbah domestik diperlukan aturan yang ketat
bagi jasa pariwisata dan perdagangan terkait pengolahan limbah yang memadai serta
pengaturan jarak lokasi dengan area danau (Jiang et al. 2018). Adanya peraturan batas
sempadan danau selebar 500 meter seperti yang diterapkan di Provinsi Hubei,
Tiongkok dapat memberikan dampak positif terhadap kelestarian ekosistem danau.
Sempadan danau yang luas dapat dimanfaatkan sebagai kawasan alami seperti hutan
konservasi. Dengan adanya ekosistem alami di sekitar danau maka keanekaragaman
hayati baik pada ekosistem terestrial maupun akuatik dapat meningkat (Nikolaus et al.
2021). Selain itu, kawasan vegetasi di sekitar danau dapat mencegah air limpasan yang
berasal dari area terbangun untuk masuk langsung ke dalam badan air dan

menimbulkan sedimentasi.

JPLB 6(3):139-158, 2022 DOI: https://doi.org/10.36813/jplb.6.3.139-158


https://doi.org/10.36813/jplb.6.3.139-158

153 Permatasari PA dan Koestoer RHTS Pengelolaan sempadan danau di kawasan pertanian:
ulasan bandingan Polandia, Tiongkok dan Indonesia

Konversi lahan pertanian di sekitar danau yang dimanfaatkan untuk perluasan
area hutan atau kawasan semi-alami dapat menurunkan risiko sedimentasi dan
kandungan unsur hara seperti nitrogen dan fosfor yang dapat mengganggu kualitas air
(Wei et al. 2020). Selain itu, penggunaan lahan untuk kawasan hutan di sekitar
ekosistem air tawar mampu menjaga habitat satwa dan keanekaragaman hayati di
sekitar ekosistem sungai maupun danau (Jean-Philippe et al. 2020). Hal ini dapat
menjaga konektivitas dan keberlanjutan ekosistem biotik dan abiotik di sekitar danau.
Kawasan alami di sekitar danau bahkan dapat menjadi daya tarik tambahan bagi
pengunjung wisata. Adanya kegiatan berkemabh, interpretasi alam, tracking, fotografi
satwa dan birdwatching dapat menjadi alternatif wisata bagi danau-danau di negara 4
musim saat danau membeku (Aneseyee et al. 2022). Hal ini memungkinkan kawasan
danau untuk mendapatkan kunjungan wisatawan sepanjang tahun.

Danau-danau di kawasan pertanian Indonesia memiliki jarak yang sangat dekat
dengan badan air seperti halnya di Danau Limboto. Apabila tidak disertai dengan jalur
vegetasi sebagai penyangga, risiko eutrofikasi pada badan air semakin meningkat.
Terlebih lagi, eceng gondok merupakan tanaman invasif yang tumbuh subur di
ekosistem air tawar Indonesia (Prasetyo et al. 2022). Konversi lahan pertanian
menjadi kawasan alami seperti halnya di Polandia dan Tiongkok sulit dilakukan di
Indonesia mengingat kebutuhan masyarakat akan pangan masih cukup tinggi.
Pemanenan eceng gondok untuk digunakan sebagai pupuk merupakan salah satu
upaya untuk mengurangi risiko degradasi danau di Indonesia (Pin et al. 2021).
Pemanfaatan biomassa ini diharapkan juga dapat meningkatkan perekonomian
penduduk sekitar. Selain itu, pemanfaatan batas minimal sempadan danau seluas 50
meter diharapkan dapat digunakan sebagai jalur vegetasi yang dapat mengurangi

input polutan ke badan air.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Danau di kawasan pertanian menghadapi ancaman berupa penurunan kualitas
air akibat aliran nutrisi yang berasal dari penggunaan pupuk. Alih fungsi lahan dan
sedimentasi juga meningkatkan risiko terhadap penyusutan danau. Berdasarkan
ulasan perbandingan beberapa negara mengenai kebijakan terkait perlindungan
sempadan danau, Polandia mulai berfokus terhadap pengembangan sempadan danau

menjadi jasa wisata dibandingkan dengan pemanfaatan kawasan pertanian.
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Adanya pertimbangan ekonomi membuat masyarakat melakukan alih fungsi
lahan pertanian menjadi wisata dan kawasan alami yang dianggap lebih
menguntungkan. Kebijakan alih fungsi lahan ini memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan ekosistem danau selama kawasan alami tidak mengalami konversi
lahan. Pertumbuhan ekonomi di Tiongkok yang semakin meningkat dan disertai
dengan degradasi lingkungan mendorong pemerintah untuk membuat program
pengembalian ekosistem danau yang sempat mengalami penyusutan. Kebijakan ini
bermanfaat untuk mengembalikan kelestarian ekosistem dan mendukung perbaikan
lingkungan.

Di Indonesia, kebijakan terkait penggunaan lahan sempadan danau sudah
tersedia. Namun, kebijakan tersebut belum sepenuhnya direalisasikan terutama di
kawasan pertanian. Pada kasus Danau Limboto, lahan pertanian semakin meningkat
sebagai imbas dari kebutuhan pangan. Oleh karena itu, dibutuhkan implementasi yang
baik dari pemangku kepentingan agar lahan di sempadan danau dapat digunakan
sesuai dengan kebijakan. Selain itu, diperlukan strategi khusus agar peningkatan lahan

pertanian tidak menimbulkan degradasi danau.
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